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No. | Pertanyaan Jawaban Narasumber
Konteks
1. Menurut pandangan Bapak/Ibu, | Untuk PTS dan PAS, peran soal tes

belajar siswa?

bagaimana peran soal tes dalam proses

disini adalah untuk melihat sejauh
siswa dalam
Jika

memang ada hal yang dianggap

mana kemampuan

memahami materi tersebut.
sulit, maka guru mengadakan tes
ulang ataupun membahas kembali
materi tersebut.

Di setiap selesai pembelajaran per
tema atau per subtema juga di sini
selalu mengadakan soal tes seperti
pretest ~dan  posttest, hanya
mengujinya tidak seperti PTS atau
PAS. Tidak semuanya diujikan
tetapi hanya beberapa materi yang
terlihat masih sulit dipahami oleh

siswa.

2. Bagaimana pendapat

Bapak/Ibu

Kebijakan pemerintah pada




mengenai kebijakan pemerintah pada
kurikulum 2013 dalam penerapan
asesmen pembelajaran di sekolah dasar?

kutikulum 2013 dalam penerapan
asesmen pembelajaran di sekolah
sudah baik, karena meningkatkan
kualitas mutu pendidikan, hanya
disayangkan asesmennya sekarang
menggunakan computer sementara
kendalanya di daerah, tidak semua
siswa mampu  mengoperasikan
komputer.  Dan  jika  siswa
dihadapkan langsung untuk
mengoperasikan komputer, siswa
seolah  merasa asing  seperti
bagaimana menggunakan mouse,
jadi sebagai guru Kkita harus
mempersiapkan siswa untuk
mempelajari bagaimana
mengoperasikan komputer secara
dasar. Dan siswa masih kurang
mampu dalam membaca dan

memahami kalimat dalam soal tes.

Bagaimana kebijakan sekolah ini dalam
pelaksanaan asesmen pembelajaran di

sekolah?

Untuk asesmen pembelajaran di
sekolah ini sudah bisa
diselenggarakan secara mandiri,
yaitu tidak menginduk pada sekolah
yang lain. Oleh karena itu, asesmen
yang dijalankan pemerintah itu kami

sambut dengan baik.

Menurut pandangan Bapak/Ibu, apa saja

karakteristik asesmen pembelajaran

Asesmen yang lebih modern, yang

menggunakan  komputer  karena




yang baik di sekolah dasar? menuntut  siswa  untuk  bisa
mengoperasikan komputer juga.

Bagaimana cara Bapak/lbu dalam | Tidak jauh  berbeda  dengan

menentukan dan menerapkan soal tes | pembelajaran biasa, namun ada

sesuai dengan karakteristik

yang
asesmen pembelajaran yang baik di

sekolah dasar?

kelebihannya yaitu lebih dikaitkan
pada kehidupan sehari-hari supaya
siswa bisa belajar pembelajaran
yang berkaitan dengan kehidupan
baik itu di

lingkungan

keseharian  siswa,

lingkungan  sekolah,

rumah, maupun masyarakat.

Permasalahan

Apakah Bapak/lbu sudah terbiasa
mengembangkan soal tes tipe HOTS di

kelas?

Memang diharuskan dan sudah

terbiasa, dan dilakukan dengan

bermain sambil belajar.

Jika sudah, bagaimana soal tes tersebut
dikembangkan?
Jika tidak,

dalam

apa faktor penghambat

mengembangkan  soal tes

tersebut?

Seperti tadi, soal tesnya terkadang

dikembangkan melalui  bermain
sambil belajar, seperti tebak-tebakan
dan lain-lainnya.

Dan untuk hambatan, terkadang
siswa belum menyadari bahwa soal
Jadi

pengetahuan siswa masih terbatas

itu sebenarnya tidak sulit.

dalam memahami dan mengerjakan
soal tes tipe HOTS.

Solusi telah dilakukan

apa yang
Bapak/lbu untuk mengatasi hambatan
dalam mengembangkan soal tes tipe

HOTS tersebut?

Dengan cara membiasakan siswa

mengerjakannya dan mengulang

membahas apa yang dirasa sulit oleh

siswa sampai  mereka  bisa




memahami soal tes tipe HOTS

tersebut.

Solusi atau Kebutuhan

Jika melihat asesmen pembelajaran
yang digunakan oleh  Bapak/lbu
sekarang, adakah ide yang ingin
dikembangkan oleh Bapak/lbu untuk
merancang asesmen pembelajaran yang
lebih baik lagi?

Ada, namun ada kendala ketika
pembelajarannya dilakukan secara
daring, seperti siswa tidak memiliki
gadget yang memadai, tidak
memiliki  kuota internet, dan

sebagainya.

Menurut pandangan Bapak/Ibu, adakah
keterkaitan antara karakteristik soal tes
tipe HOTS dengan kompetensi literasi
dan numerasi siswa? Jika ada,

bagaimana keterkaitannya?

Ada, soal asesmen kompetensi
minimum yang berbasis literasi dan
numerasi itu rata-rata memang soal
tes tipe HOTS semua.

Dan dalam soal tipe HOTS itu
menuntut kemampuan siswa dalam
literasi, kreativitas, keaktifan, dan

berpikir kritis.

Menurut pandangan Bapak/Ibu,
seberapa pentingnya kompetensi literasi

dan numerasi bagi siswa sekolah dasar?

Sangat penting kemampuan guru
dalam mengembangkan soal
berbasis literasi dan numerasi itu,
karena kemampuan ini menuntut
siswa bukan hanya bisa membaca
tapi juga bisa memahami sebuah
kalimat ataupun permasalahan di
sekitarnya dan bisa menerapkan
pengetahuan matematikanya dalam
permasalahan  sehari-hari,  jadi
memang kemampuan ini harus

ditingkatkan pada siswa.




Bagaimana  pandangan  Bapak/Ibu
mengenai penerapan soal tes berbasis

literasi dan numerasi?

Bagus, dan sama saja tidak jauh
berbeda dengan penerapan soal
HOTS.
penerapannya di kelas, masih belum

Hanya saja  untuk

terbiasa.

Menurut pandangan Bapak/lbu, apa saja

kekurangan atau hambatan dalam

penerapan soal tes berbasis literasi dan

numerasi?

Masih membingungkan bagi guru
dan siswa, karena yang membuat
soal literasi dan numerasi biasanya
pusat dan kadang tidak sama dengan
materi yang sudah dipelajari oleh
siswa di kelas, sedangkan bagi kami
dalam

sebagai guru

mengembangkan soalnya secara
mandiri masih kesulitan dan masih
dalam proses mempelajarinya dan
kamipun memerlukan pelatihan atau
dari

sosialisasi dinas pendidikan

agar kami bisa mengetahui dan
memperlajari bagaimana menyusun
soal berbasis literasi dan numerasi

yang tepat

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu

mengenai  pengembangan soal tes

berbasis literasi dan numerasi pada

topik materi tertentu?

Bagus, jika anda ingin
mengembangkan soal literasi dan
numerasi

dengan topik materi

tertentu maka anda harus kreatif
yang
berkaitan dengan kegiatan sehari-

dalam  merancang  soal
hari siswa dan permasalahan yang

seringkali ditemui oleh siswa di




lingkungannya.

Menurut pandangan Bapak/Ibu, apa saja
gagasan/ide dalam mengembangkan
soal tes berbasis literasi dan numerasi
pada topik materi sumber energi
alternatif?

Ada, cari alternatif sumber energi
yang mudah dikenali dan ditemukan
oleh siswa di sekitarnya sehingga
siswa bisa lebih paham pada soal
tersebut jika dikaitkan dengan

contoh permasalahan sehari-hari.

Nama Sekolah

TRANSKIP WAWANCARA

Nama Guru : Epung, S.A.

Hari/Tanggal Wawancara

: SDN Cibangbay

: Sabtu, 14 Mei 2022.

No. | Pertanyaan Jawaban Narasumber

Konteks

1. Menurut pandangan Bapak/Ibu, | Peran soal tes dalam pembelajaran
bagaimana peran soal tes dalam proses | siswa sangat membantu menilai
belajar siswa? kualitas siswa sejauh mana dalam

memahami  materi  pembelajaran
yang telah disampaikan oleh guru.

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu | Untuk kurikulum 2013 bagi siswa
mengenai kebijakan pemerintah pada | itu sangat membantu dan
kurikulum 2013 dalam penerapan | memudahkan pembelajaran karena
asesmen pembelajaran di sekolah dasar? | cukup singkat, akan tetapi untuk

guru  masih  kurang  efektif
dikarenakan sedikit ribet dan lama
dalam hal pengumpulan nilai tes.

3. Bagaimana kebijakan sekolah ini dalam | Sekolah mengikuti sesuai dengan




pelaksanaan asesmen pembelajaran di

kurikulum nasional yang digunakan.

sekolah?

4. Menurut pandangan Bapak/lbu, apa saja | Setiap sebelum dan sesudah materi
karakteristik asesmen pembelajaran | pembelajaran disampaikan,
yang baik di sekolah dasar? diadakan pretest dan posttest untuk

melihat perbandingan kemampuan
siswa.

5. Bagaimana cara Bapak/lbu dalam | Sama saja seperti yang lain,

menentukan dan menerapkan soal tes
yang karakteristik
asesmen pembelajaran yang baik di

sesuai  dengan

sekolah dasar?

disesuaikan dengan kompetensi inti
dan kompetensi dasar.

Permasalahan

6. Apakah Bapak/Ibu sudah terbiasa | Baru membiasakan di kelas.
mengembangkan soal tes tipe HOTS di
kelas?

7. Jika sudah, bagaimana soal tes tersebut | Soal tes diperluas lagi dari materi
dikembangkan? yang sudah disampaikan kepada
Jika tidak, apa faktor penghambat | siswa.
dalam  mengembangkan soal tes
tersebut?

8. Solusi apa yang telah dilakukan | Solusi untuk siswa yaitu

Bapak/Ibu untuk mengatasi hambatan
dalam mengembangkan soal tes tipe
HOTS tersebut?

penyampaian soal tesnya dikemas
dengan sesederhana dan semenarik

mungkin walaupun tipe HOTS.

Solusi atau Kebutuhan

9.

Jika melihat asesmen pembelajaran
yang Bapak/Ibu

sekarang, yang

digunakan  oleh

adakah ide ingin

Ingin mengusahakan

mengembangkan soal tes berbasis
sekolah

digital  walaupun  di




dikembangkan oleh Bapak/lbu untuk
merancang asesmen pembelajaran yang
lebih baik lagi?

terpencil yang terhambat oleh akses

internet dan komputer atau gadget.

10.

Menurut pandangan Bapak/Ibu, adakah
keterkaitan antara karakteristik soal tes
tipe HOTS dengan kompetensi literasi
siswa? Jika ada,

dan  numerasi

bagaimana keterkaitannya?

Ada, kemampuan siswanya sama-
sama dituntut untuk lebih kritis dan
kreatif

dalam memahami dan

memecahkan permasalahan.

11.

Menurut pandangan Bapak/Ibu,
seberapa pentingnya kompetensi literasi

dan numerasi bagi siswa sekolah dasar?

Sangat penting, Kkarena siswa
dituntut untuk bisa memahami suatu
kalimat atau cerita dan mampu
memecahkan permasalahan dengan

konsep matematikanya.

12.

Bagaimana  pandangan  Bapak/Ibu
mengenai penerapan soal tes berbasis

literasi dan numerasi?

Sangat baik karena menuntut dan
menantang siswa untuk berpikir
Kritis kreatif

dan dalam

memecahkan soal.

13.

Menurut pandangan Bapak/lbu, apa saja

kekurangan atau hambatan dalam

penerapan soal tes berbasis literasi dan

numerasi?

Kesulitan untuk menentukan level

kognitifnya.

14.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu

mengenai  pengembangan soal tes
berbasis literasi dan numerasi pada

topik materi tertentu?

Dari seluruh materi pembelajaran
yang ada di IV  bisa

dimasukkan atau dikaitkan dengan

kelas

literasi dan numerasi sehingga itu
bisa cocok dikembangkan dalam

topik materi apapun.

15.

Menurut pandangan Bapak/lbu, apa saja

gagasan/ide dalam mengembangkan

Untuk soal tesnya kalau bisa banyak

menggunakan media gambar yang




soal tes berbasis literasi dan numerasi
pada topik materi sumber energi
alternatif?

jelas untuk memudahkan siswa

dalam memahami soal.
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